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 Ketahanan pangan diawali dari tingkat ketahanan pangan keluarga 

dengan memanfaatkan lahan sekitar rumah untuk memproduksi 

tanaman pangan, tidak memerlukan banyak media tanam, juga dapat 

mengurangi biaya rumah tangga. Hal terpenting yaitu dapat 

menghasilkan bahan pangan tanpa membeli di pasar. Pada umumnya 

lahan pekarangan di daerah perkotaan memiliki luasan yang sempit. 

Demikian juga keadaan lahan pekarangan di di Desa Jegliwinangun 

Kec. Kutowinangun, Kab. Kebumen., dengan pemanfaatan lahan 

pekarangan secara optimal dan terencana, diharapkan masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga dan juga dapat memperoleh 

penghasilan tambahan diluar penghasilan dari pekerjaan utama. 

Pendampingan dilaksanakan selama 8 bulan. Lokasi Desa 

Jegliwinangun Kecamatan Kuthowinangun Kabupaten Kebumen, yang 

diikuti oleh sekitar 60 orang peserta terdiri atas perangkat Desa, Tim 

Penggerak PKK, Perwakilan, masyarakat dan generasi muda Desa 

Jegliwinangun. Metode yang digunakan adalah dengan memberikan 

sosialisasi dilanjutkan dengan demo bagaimana cara menanam dilahan 

sempit sebagai upaya untuk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kegiatan berlangsung yang dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2024. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan menunjukkan 

antusias warga menjadi lebih produktif dan bersemangat dalam 

berwirausaha dan bercocok tanam. 

 
 Abstract 

 Food security starts from the level of family food security by utilizing 

the land around the house to produce food crops, does not require a lot 

of planting media, and can also reduce household costs. What is more 

important is being able to produce food without buying it on the 

market. In general, yard land in urban areas has a narrow area. 

Likewise, the condition of the yard in Jegliwinangun Village, Kec. 

Kutowinangun, Kab. Kebumen, with optimal and planned use of yard 

land, it is hoped that the community can meet the family's food needs 

and can also obtain additional income outside of income from the main 

job. Mentoring was carried out for 8 months. Location: Jegliwinangun 

Village, Kuthowinangun District, Kebumen Regency, which was 

attended by around 60 participants consisting of Village officials, the 

PKK Mobilization Team, Representatives, the community and the 

young generation of Jegliwinangun Village. The method used is to 

provide socialization followed by a demonstration on how to plant on 

narrow land as an effort to meet daily needs. The activity took place on 

March 5 2024. Based on the results of the activities that have been 

carried out, it shows that residents are enthusiastic about becoming 
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more productive and enthusiastic about entrepreneurship and farming.  

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap rumah tangga, 

karena merupakan pondasi utama untuk memastikan ketersediaan dan aksesibilitas pangan yang 

cukup, aman, bergizi, dan berkualitas (Jati et al., 2024). Ketahanan pangan memberdayakan 

masyarakat agar mampu menanggulangi masalah pangan secara mandiri serta mewujudkan 

ketahanan pangan rumah tangga berkelanjutan (Jati et al., 2022; Kencana et al., 2024). Dengan 

memiliki akses yang memadai dan berkelanjutan terhadap produk pangan yang bervariasi, 

rumah tangga dapat mencapai kesejahteraan ekonomi melalui pengembangan kegiatan pertanian 

atau industri rumahan (Purnonmo et al., 2022).  

Ketahanan pangan diawali dari tingkat ketahanan pangan keluarga dengan 

memanfaatkan lahan sekitar rumah untuk memproduksi tanaman pangan, tidak memerlukan 

banyak media tanam, juga dapat mengurangi biaya rumah tangga. Lebih penting dapat 

menghasilkan bahan pangan tanpa membeli di pasar. Dengan perkembangan jaman daerah 

perkotaan dan pedesaan mengalami peningkatan yang pesat pada beberapa dekade terakhir. 

Terutama peningkatan perekonomian di daerah perkotaan menjadikan tingkat pembangunan di 

daerah semakin tinggi, sehingga menjadikan lahan perumahan di desa maupun di perkotaan 

mengalami penyusutan dan kepemilikan lahan masing-masing individu menjadi lebih sempit. 

Pada umumnya lahan pekarangan di daerah perkotaan memiliki luasan yang sempit. 

Demikian juga keadaan lahan pekarangan di Desa Jegliwinangun Kec. Kutowinangun, Kab. 

Kebumen. Pengembangan bidang pertanian yang saat ini telah dilaksanakan masih terfokus 

pada lahan sawah, dan pengelolaan pekarangan belum banyak diperhatikan (Haerudin, 2010). 

Pertanian adalah serangkaian proses produksi alami yang didasarkan pada proses pertumbuhan 

tanaman dan hewan (Jati & Khoirudin, 2020). Peranan petani di desa sudah lama terkenal yakni 

sebagai salah satu tonggak penghasil pangan (Purnomo & Zumaeroh, 2024). Daerah pedesaan 

yang identik masih terdapat lahan pertanian yang banyak menghasilkan tanaman pangan 

(Muntahanah et al., 2023). Menurut Ashari et al., (2012) dengan pemanfaatan lahan pekarangan 

secara optimal dan terencana, diharapkan masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan 

keluarga dan dapat memperoleh penghasilan tambahan diluar penghasilan dari pekerjaan utama. 

Menurut Lais, et al., (2017) pemenuhan kebutuhan pangan masing- masing individu 

dapat dilakukan melalui pemanfaatan pekarangan secara optimal, kegiatan tersebut dapat 

menurunkan tingkat kerawanan pangan sekaligus sebagai upaya pemenuhan gizi dan 

peningkatan pendapatan keluarga. Pemberdayaan masyarakat desa melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan menjadi suatu pendekatan yang tepat dan berdampak positif, terutama dalam 

konteks peningkatan akses terhadap bahan pangan sayur dan meningkatkan ketahanan pangan 

(Indranika et al., 2024). Secara umum, masalah yang dihadapi masyarakat dalam upaya 

pemanfaatan pekarangan adalah kurangnya pengetahuan dan pelatihan mengenai teknik 

budidaya yang tepat (Dwiratna et al., 2016). Hal yang utama adalah lahan pekarangan memiliki 

fungsi membantu masyarakat dalam penyediaan bahan pangan dan tanaman obat yang untuk 

anggota keluarga dan masyarakat sekitar. Disebut taman gizi, karena dari pekarangan dapat 

diperoleh bahan-bahan seperti sayur-sayuran untuk bahan makanan dan tanaman empon-empon 

sebagai sumber pengobatan keluarga. Bahan-bahan ini tersimpan di pekarangan dalam keadaan 

hidup. 

Sebagai negara beriklim tropis, di Indonesia terdapat berbagai jenis tanaman yang dapat 

dengan mudah tumbuh dan dibudidayakan atau bahkan dijadikan mata pencaharian (Jati et al., 

2022). Budidaya tanaman bertujuan untuk memperbaiki melestarikan dan meningkatkan baik 

yang menyangkut kualitas maupun kuantitas hasil produksi tanaman sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi sebagian kebutuhan pangan rumah tangga konsumen dan  

meminimalisir belanja rumah tangga konsumen sehingga tujuan kemakmuran yang diharapkan 

oleh rumah tangga konsumen tercapai dengan efektif dan efisien (Wahyuningsih & Sundari, 

2022). Budidaya tanaman obat dapat dilakukan dengan mudah dan dapat memberikan fungsi 

ganda baik sebagai tanaman pangan, tanaman hias, dan dapat dipergunakan sebagai bumbu 
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masakan, sehingga sangat menguntungkan jika ditanam di pekarangan (Dewi & Widiyawati, 

2019).  

 

Hasil budidaya tanaman obat dapat juga digunakan sebagai bahan edukasi tanaman obat 

tradisional kepada anggota keluarga terutama anak-anak, dan dapat dikonsumsi untuk menjaga 

kesehatan tubuh. Menurut Sugito et al., (2017) Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat alternatif 

menimbulkan efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat-obatan kimia. Selain itu, 

tanaman obat dapat digunakan sebagai peningkat daya tahan tubuh dan tergolong mudah 

dimanfaatkan oleh setiap keluarga. Upaya penggunaan tanaman obat sebagai obat alternatif 

merupakan salah bentuk peran serta masyarakat sekaligus merupakan teknologi tepat guna yang 

potensial untuk menunjang kesehatan keluarga (Pambudi & Erlangga, 2018). 

Pekarangan adalah sebidang tanah yang berada di sekitar rumah dan dapat diusahakan 

dengan tujuan pemenuhan gizi melalui perbaikan menu keluarga (Putri et al., 2010). Selain itu 

pekarangan didefinisikan sebagai sebidang tanah dengan batas-batas tertentu yang ada bangunan 

tempat tinggal dan mempunyai hubungan fungsional baik ekonomi, biofisik, maupun sosial 

budaya dengan penghuninya. Menurut Khomah & Fajarningsih (2016) pekarangan merupakan 

lahan terbuka yang berada di sekitar rumah dan merupakan lahan potensial yang dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya beberapa tanaman. 

Lahan pekarangan yang sempit tidak memungkinan untuk dimanfaatkan sebagai lahan 

usaha pertanian yang kompleks, karena itu dianjurkan penanaman sayuran hijau dan tanaman 

obat. Bedengan untuk menanam sayuran juga tidak memerlukan tanah yang luas, sehingga 

sangat memungkinkan untuk dibudidayakan di pekarangan. Karena umumnya seseorang bosan 

makan sayuran sejenis secara terus-menerus, maka dapat dilakukan penanaman beberapa jenis 

sayuran (Oktalina et al., 2018). 

Lahan pekarangan di di Desa Jegliwinangun Kec. Kutowinangun, Kab. Kebumen belum 

sepenuhnya dikelola secara intensif, sehingga perlu tambahan informasi terkait pemanfaatan 

lahan pekarangan sebagai penambah gizi, pendapatan, dan sumber pengobatan keluarga. 

Tambahan informasi ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan dengan 

tanaman hortikultura dan tanaman obat keluarga (TOGA). 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk penyuluhan dan pendampingan 

tentang pemanfaatan lahan sempit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di Desa 

Jegliwinangun Kec. Kutowinangun, Kab. Kebumen, mempunyai tujuan yaitu memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat Desa Jegliwinangun Kec. Kutowinangun Kabupaten Kebumen 

tentang bagaimana caranya memanfaatkan lahan sempit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Memberikan wacana kepada masyarakat bagaimana cara/trik memanfaatkan lahan sempit untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk penyuluhan dan  pendampingan lahan sempit untuk memenuhi kebutuhan  sehari-hari di 

Desa Jegliwinangun Kec. Kutowinangun, Kab. Kebumen, dengan harapan dapat 

menyebarluaskan kepada seluruh masyarakat yang berkepentingan. 

 

METODE. 

Pendampingan dilaksanakan selama 8 bulan. Lokasi Desa Jegliwinangun Kecamatan 

Kutowinangun Kabupaten Kebumen, yang diikuti oleh sekitar 60 orang peserta terdiri atas 

perangkat desa, tim penggerak PKK, perwakilan, masyarakat dan generasi muda Desa 

Jegliwinangun. Metode yang digunakan adalah dengan memberikan sosialisasi dilanjutkan 

dengan demo bagaimana cara menanam dilahan sempit.  
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Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 1. Penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan lahan sempit untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari di Desa Jegliwinangun 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan edukasi pemanfaatan 

lahan sempit sebagai upaya untuk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di Desa Jegli 

Winangun Kec. Kutowinangun, Kab. Kebumen. Tim Pengabdian kepada masyarakat membantu 

mempersiapkan tempat dan logistik serta mengkoordinir tamu undangan selama kegiatan 

berlangsung yang dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2024. Edukasi pemanfaatan lahan sempit 

sebagai upaya untuk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di Desa Jegli Winangun Kec. 

Kutowinangun, Kab. Kebumen ini diberikan kepada Perangkat Desa, Karang Taruna dan ibu 

rumah tangga, agar mereka dapat menerapkan penanaman sayur-sayuran di lahan pekarangan 

rumah masing-masing.  

Target yang ingin dicapai dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema 

Pendampingan Pemanfaatan Lahan Sempit (KPRL) untuk Menunjang Ekonomi Keluarga di 

Desa Jegliwinangun berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Dalam 

mewujudkan hal tersebut, langkah awal yang dilakukan adalah melakukan kerjasama dengan 

kepala Desa Jegliwinangun, Kecamatan Kutowinangun, Kabupaten Kebumen. Pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan dalam upaya memberikan wawasan dan pemikiran warga sekitar 

tentang pemenuhan gizi dan tambahan penghasilan rumah tangga melalui optimalisasi. 

Pemanfaatan lahan sempit atau pekarangan rumah, metode yang digunakan yaitu pertama, 

ceramah untuk memberikan dorongan dan motivasi kepada masyarakat mengenai bagaimana 

memenuhi gizi keluarga yang baik dan meningkatkan penghasilan keluarga melalui 

pemanfaatan lahan sempit atau pekarangan rumah. Kedua, diskusi untuk memberikan kesadaran 

warga sekitar dalam upaya memanfaatkan dan mengoptimalisasikan pekarangan rumah masing-

masing dari yang tidak berguna menjadi nilai guna, serta dapat menambah penghasilan dan 

ekonomi keluarga.  

 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 2. Hasil Pemanfaatan Lahan Pekarangan Lahan Sempit 
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Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan menunjukkan antusias warga 

menjadi lebih produktif dan bersemangat dalam berwirausaha dan bercocok tanam. Hal ini 

menunjukkan bahwa warga Desa Jegliwinangun sangat tertarik untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya memanfaatkan lahan sempit atau pekarangan 

rumah untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Hasil yang dicapai setelah kegiatan pengabdian 

adalah mendapat respon yang positif dan semangat dari warga Desa Jegliwinangun. Sehingga 

kegiatan Pengabdian kepada masyarakat banyak memberikan manfaat kepada warga khususnya 

di Desa Jegliwinangun. 

Proses kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  berjalan dengan lancar dan para 

peserta yang hadir sangat bersemangat dengan memberikan respon yang baik. Pada saat 

penyampaian materi, peserta sangat antusias menyimak dan beberapa peserta ada yang bertanya 

baik seputar materi maupun bertanya bagaimana cara memanfaatkan lahan sempit dapat 

menghasilkan pundi-pundi ekonomi. Pembahasan hasil pengabdian kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan lahan pekarangan dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan bahan makanan sebagai 

hasil tambahan sawah tegalannya, sayur, buah-buahan, unggas, ternak ikan kecil, ikan, tanaman 

obat dan warung hidup. 

 

KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan tempat atau wahana untuk mengaplikasikan 

ilmu secara secara langsung kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat 

tidak hanya mampu dan tahu secara teoritis tetapi mampu melaksanakan atau mempraktekkan di 

lapangan secara langsung. Selain itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat  merupakan 

membaur dengan masyarakat secara langsung dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

masyarakat. Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Lumbu 

Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen. Serangkaian kegiatan yang saling 

berhubungan antara pelaksana dan pelaporan hasil kegiatan. Oleh karena itu, keduanya harus 

sejalan. Berdasarkan kegiatan–kegiatan yang telah terlaksana dapat diambil kesimpulan bahwa 

masyarakat dapat memahami dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

masyarakat. Program kerja Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan sebagian besar dapat 

berjalan sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi 

lingkungan masyarakat. 
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